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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

   Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 7 sampai dengan 25 

Desember 2020 pada ibu bersalin dengan ketuban pecah dini di Praktik 

Mandiri Bidan Ida Apianti Pontianak. Maka penulis menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada pengkajian dilakukan pada Ny. R GII PI A0 M0 dengan ketuban 

pecah dini diperoleh data subjektif yaitu ada pengeluaran air berwarna 

putih jernih dari jalan lahir. Tidak ditemukan kesenjangan tinjauan teori 

dan tinjau kasus. Pada pengakajian data objektif pada Ny. R GII PI A0 

M0 dengan ketuban pecah dini diperoleh keaadaan umum baik, 

kesadaran composmentis, TD: 125/86 mmHg, Nadi: 80 kali per menit, 

pernapasan : 22 kali per menit. Pemeriksaan dalam: tebal lunak, 

pembukaan 2 cm, ketuban (-) jernih merembes dari jalan lahir dan telah 

dilakukan test lakmus. Pada hasil pemeriksaan yang telah dilakukan 

semua hasil pemriksaan dalam batas normal. 

2. Mampu menegakkan analisis pada kasus ibu bersalin dengan ketuban 

pecah dini, pada Ny. R yaitu GII PI A0 M0 Hamil 39 minggu inpartu 

kala I fase laten dengan KPD janin tunggal hidup presentasi kepala. 

3. Mampu melakukan penatalaksanaan kasus ibu bersalin pada Ny. R GII PI 

A0 MO  KPD ± 3 jam. Pelaksanaan tindakan asuhan kebidananan pada 



 

 

Ny. R yaitu pasang infuse RL 20 tetes per menit, ibu dianjurkan untuk 

miring ke kiri, pemberian antibiotik amoxcillin 1x500 mg. 

4. Pada kasus ibu bersalin pada Ny. R dengan ketuban pecah dini sebagian 

besar tidak ditemukan kesenjangan antara tinjauan teori dan lapangan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Lahan Praktik 

Meningkatkan mutu pelayanan dalam memberikan asuhan 

kebidanan dengan prosedur dan standar, sehingga dapat melaksanakan 

asuhan kebidanan yang optimal, efektif  dan efisien. 

2. Bagi Mahasiswa  

Mampu menguasai setiap asuhan yang diberikan pada klien dan 

mengikuti perkembangan dan ilmu terbaru, khususnya dibidang 

kesehatan agar tercapai mutu asuhan yang lebih baik lagi. 

3. Bagi Institusi  

Diharapkan bagi institusi terutama Politeknik ‘Aisyiyah Pontianak 

dapat menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang 

diharapkan mahasiswa untuk mempermudah pembelajaran. 

 

 

  


